
SISTEM INFORMASI MANAJEMEN KEUANGAN BERBASIS WEB 

ABSTRAK 

Penelitian ini membahas pengembangan sistem informasi manajemen keuangan 

berbasis web yang dirancang untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan 

keuangan. Sistem ini menyediakan fitur pencatatan transaksi, pelaporan 

keuangan, analisis data, serta keamanan yang terjamin. Metode penelitian yang 

digunakan adalah System Development Life Cycle (SDLC) dengan pendekatan 

waterfall. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem ini dapat meningkatkan 

akurasi pencatatan keuangan, mempermudah pelaporan, serta memberikan 

fleksibilitas dalam pengelolaan keuangan bagi penggunanya. 
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Manajemen keuangan merupakan aspek krusial dalam keberlangsungan 

suatu organisasi atau bisnis. Pengelolaan keuangan yang kurang efektif dapat 

menyebabkan kesalahan dalam pencatatan transaksi dan pelaporan keuangan 

yang tidak akurat. Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem informasi berbasis 

web yang dapat mengotomatisasi dan menyederhanakan proses pengelolaan 

keuangan. 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah merancang dan mengimplementasikan 

sistem informasi manajemen keuangan berbasis web yang memungkinkan 

pengguna untuk mencatat transaksi keuangan, menyusun laporan secara otomatis, 

serta melakukan analisis keuangan dengan lebih mudah dan akurat. 

1.3 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari sistem ini meliputi: 

1. Meningkatkan efisiensi pencatatan transaksi keuangan. 

2. Mempermudah proses pelaporan keuangan. 

3. Menyediakan aksesibilitas dari berbagai perangkat dengan keamanan data 

yang lebih baik. 

4. Mengurangi risiko kesalahan manusia dalam pencatatan keuangan. 

 

 



2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Sistem Informasi Manajemen Keuangan 

Sistem Informasi Manajemen Keuangan adalah proses pengelolaan 

sumber daya keuangan yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, 

pengendalian, dan pemantauan, dengan tujuan untuk mencapai efisiensi dan 

efektivitas dalam mencapai tujuan organisasi atau individu. Proses ini 

mencakup penyusunan anggaran, pengaturan arus kas, struktur keuangan, serta 

penggunaan sistem akuntansi yang tepat untuk memastikan pencatatan dan 

pelaporan transaksi secara akurat dan tepat waktu. 

(Sumber: Khan Academy, 2023.) 

2.1.2 Keuangan 

Keuangan merupakan bagian penting dalam sistem informasi yang 

mencakup pengendalian aset, penerapan prosedur pengendalian internal, 

pemantauan laporan keuangan, hingga pengambilan keputusan strategis yang 

berkaitan dengan investasi, pendanaan, dan pengelolaan risiko keuangan, 

dengan tujuan meningkatkan nilai aset dalam jangka panjang. 

(Sumber: Patel, R., 2020.) 

2.1.3 Website 

Website adalah kumpulan halaman web yang terstruktur dan saling 

terhubung, yang dapat diakses melalui jaringan internet. Website berfungsi 

sebagai media informasi, komunikasi, edukasi, transaksi e-commerce, hingga 

hiburan, tergantung pada kebutuhan dan tujuan pengembangannya. Keberadaan 

website sangat berperan dalam menunjang interaksi antara pengguna dengan 

penyedia layanan informasi di era digital. 

(Sumber: Smith, J., & Doe, A., 2019.) 

 

 

 

 

 

 

 



2.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitian sebelumnya yang relevan dalam pengembangan Sistem Informasi 

Manajemen Keuangan berbasis web di antaranya adalah: 

1. One Three Jaya Putra Sarumaha dan Yefrie MC. Liu (2021) 

Judul: Perancangan Sistem Informasi Keuangan Berbasis Web Pada PT. 

Rajawali Penta Grafika Jakarta 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan akurasi dan ketepatan 

laporan keuangan dengan metode pengembangan Waterfall. Hasilnya, 

sistem memudahkan dalam pencatatan transaksi keuangan secara real-

time dan mempercepat proses pengelolaan data keuangan. 

2. Sri Rahayu dan Putri Arianti Rahayu (2022) 

Judul: Perancangan Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan Berbasis 

Web di SMK Islam Atturmudziyyah Garut 

Penelitian ini menghasilkan sistem pengelolaan keuangan berbasis web 

yang memudahkan siswa dan staf tata usaha dalam mengakses informasi 

keuangan kapan pun. Pengembangan dilakukan dengan metode Waterfall 

dan pemodelan Data Flow Diagram. 

3. Agung Nugroho (2023) 

Judul: Analisis dan Perancangan Sistem Informasi Keuangan pada Desa 

Kauman Berbasis Website 

Penelitian ini mengembangkan sistem informasi yang mendukung proses 

pelaporan dan pencarian data keuangan secara real-time serta pengelolaan 

database yang aman, menggunakan metode System Development Life 

Cycle Prototyping. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



2.3 Tabel Perbandingan Penelitian 

No 

Nama 

Peneliti, 

Tahun 

Judul 

Penelitian 

Sistem 

Informasi 
Web Prototype 

Heuristic 

Evaluation 

System 

Usability 

Scale 

Goal 

Directed 

Design 

1 

One Three 

Jaya Putra 

Sarumaha 

& Yefrie 

MC. Liu, 

2021 

Perancangan 

Sistem 

Informasi 

Keuangan 

Berbasis Web 

Pada PT. 

Rajawali Penta 

Grafika Jakarta 

✔ ✔ - - - - 

2 

Sri 

Rahayu & 

Putri 

Arianti 

Rahayu, 

2022 

Perancangan 

Sistem 

Informasi 

Pengelolaan 

Keuangan 

Berbasis Web di 

SMK Islam 

Atturmudziyyah 

Garut 

✔ ✔ - - - - 

3 

Agung 

Nugroho, 

2023 

Analisis dan 

Perancangan 

Sistem 

Informasi 

Keuangan Pada 

Desa Kauman 

Berbasis 

Website 

✔ ✔ ✔ - - - 

4 

Bobby 

Alexander, 

2024 

Sistem 

Informasi 

Manajemen 

Keuangan 

Berbasis Web 

✔ ✔ ✔ - - - 

Tabel 1. Perbandingan Penelitian 

 

 



3. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode System Development Life Cycle 

(SDLC) dengan pendekatan waterfall yang terdiri dari tahap berikut: 

1. Analisis Kebutuhan - Mengidentifikasi kebutuhan pengguna dan sistem. 

2. Perancangan Sistem - Merancang struktur basis data dan antarmuka 

pengguna. 

3. Implementasi - Mengembangkan sistem berbasis web menggunakan 

teknologi pemrograman yang sesuai. 

4. Pengujian - Melakukan uji coba sistem untuk memastikan kesesuaian 

dengan spesifikasi yang telah ditentukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



4. PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI 

4.1 Data Struktural Basis Data 

Dalam proses pembuatan website manajemen keuangan, perancangan 

struktur basis data merupakan salah satu tahap penting. Struktur basis data yang 

dirancang dengan baik akan membantu proses penyimpanan data berjalan 

efisien, mudah diakses, dan aman. 

Struktur basis data dalam sistem ini terdiri dari beberapa tabel utama yang 

mengakomodasi kebutuhan pengelolaan data keuangan, pelanggan, produk, 

hingga transaksi penjualan. Beberapa tabel inti yang digunakan antara lain: 

• mp_banks, 

• mp_bank_opening, 

• mp_bank_transaction, 

• mp_barcode, 

• mp_brand, 

• mp_category, 

• mp_customer_payments, 

• dan banyak lagi tabel yang mendukung proses pengolahan data dalam 

sistem. 

4.2 Tahap Implementasi 

Tahap implementasi dilakukan untuk menerapkan sistem ke dalam 

lingkungan produksi sehingga bisa digunakan oleh pengguna. Implementasi ini 

mencakup proses pengaturan server, pengunggahan sistem ke hosting, dan 

konfigurasi database. 

4.2.1 Tahap Uji Coba 

Setelah implementasi sistem, dilakukan pengujian untuk memastikan 

tidak ada bug, error, atau masalah fungsional lainnya, sehingga sistem dapat 

berjalan sesuai kebutuhan yang telah ditentukan. 

 

 

 

 



4.3 Analisis Penelitian 

4.3.1 Tahap Analisis Kebutuhan 

Tahap ini merupakan proses awal pengembangan website yang bertujuan 

untuk mengidentifikasi dan mendokumentasikan seluruh kebutuhan sistem, baik 

dari sisi fungsional maupun non-fungsional. 

4.3.2 Tahap Pendesainan 

Pada tahap pendesainan, dilakukan proses pembuatan struktur visual dan 

arsitektur sistem. Desain ini meliputi wireframe, pemilihan warna, tata letak 

halaman, dan pemetaan navigasi agar sistem mudah dipahami pengguna. 

4.4 Flowchart Sistem 

Flowchart sistem menggambarkan proses kerja dari sistem website mulai 

dari proses login, validasi data, penginputan data, hingga pengolahan dan 

penampilan hasil data. 

4.5 Data Flow Diagram 

DFD digunakan untuk menggambarkan alur data yang terjadi di dalam 

sistem, mulai dari proses input oleh pengguna, pengolahan data oleh sistem, 

hingga output yang dihasilkan. 

4.6 Entity Relationship Diagram 

ERD berfungsi untuk memodelkan hubungan antar entitas dalam sistem. 

Diagram ini menjadi panduan pengembangan database agar relasi antar data 

berjalan sesuai logika dan kebutuhan operasional website. 

4.7 Rancang Halaman Utama 

Halaman utama berfungsi sebagai pusat navigasi dalam sistem, 

menampilkan ringkasan informasi dan akses cepat menuju fitur-fitur lain. 

4.8 Rancang Halaman Login 

Halaman login menjadi pintu utama autentikasi, di mana pengguna wajib 

memasukkan username dan password sebelum dapat mengakses sistem. 

4.9 Rancang Halaman Dashboard 

Dashboard memberikan gambaran ringkas mengenai data keuangan, 

transaksi, dan status sistem kepada pengguna. 

 



4.10 - 4.24 Rancangan Halaman 

Rancangan halaman lainnya meliputi: 

• Halaman Akuntansi 

• Halaman Atribut 

• Halaman Bank 

• Halaman Customer 

• Halaman Expense 

• Halaman Hak Akses 

• Halaman Inventori 

• Halaman Laporan 

• Halaman Opsi Umum 

• Halaman Pembelian 

• Halaman Pengaturan 

• Halaman POS 

• Halaman Statement 

• Halaman Supplier 

• Halaman Supplychain 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



5. HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Implementasi Sistem 

Sistem ini dikembangkan menggunakan framework berbasis web, dengan 

fitur utama sebagai berikut: 

• Pencatatan Transaksi: Pengguna dapat mencatat pemasukan dan 

pengeluaran secara real-time. 

• Laporan Keuangan: Sistem secara otomatis menghasilkan laporan 

keuangan bulanan dan tahunan. 

• Keamanan Data: Sistem dilengkapi dengan enkripsi untuk menjaga 

kerahasiaan informasi keuangan. 

• Dashboard Interaktif: Visualisasi data keuangan dalam bentuk grafik 

untuk memudahkan analisis. 

5.2 Evaluasi Sistem 

Uji coba dilakukan dengan metode Black Box Testing, yang memeriksa 

fungsionalitas sistem berdasarkan input dan output yang dihasilkan. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa sistem dapat bekerja sesuai dengan spesifikasi 

dan memenuhi kebutuhan pengguna. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



6. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi manajemen 

keuangan berbasis web yang dikembangkan mampu: 

• Mengotomatisasi pencatatan transaksi dan laporan keuangan. 

• Meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan keuangan. 

• Memberikan aksesibilitas yang lebih luas dan keamanan yang lebih baik 

dibandingkan metode manual. 

6.2 Saran 

Pengembangan lebih lanjut dapat dilakukan dengan: 

1. Integrasi sistem dengan aplikasi mobile untuk meningkatkan fleksibilitas 

pengguna. 

2. Penambahan fitur kecerdasan buatan (AI) untuk analisis keuangan 

prediktif. 

3. Peningkatan sistem keamanan guna menghindari potensi serangan siber. 
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